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Kajian Pengaruh Aktivitas Pelabuhan Perikanan terhadap Aspek Kualitas Air 
Sungai Juwana dan Persepsi Masyarakat (Studi Kasus di Pelabuhan Perikanan 
Pantai (PPP) Bajomulyo, Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati) 
 
 
Keberadaan pelabuhan perikanan merupakan salah satu upaya dalam rangka 
mempercepat kemajuan kawasan pesisir dengan pengoptimalan sumberdaya pantai 
melalui peningkatan sarana dan prasarana di bidang perikanan. Pelabuhan Perikanan 
Pantai (PPP) Bajomulyo merupakan salah satu pelabuhan perikanan terbesar di 
Kabupaten Pati dan tulang punggung perekonomian di Kecamatan Juwana. Aktivitas 
sosial ekonomi di PPP Bajomulyo belum disertai berfungsinya fasilitas yang 
disediakan sesuai harapan akan berpotensi menimbulkan penurunan kualitas air 
Sungai Juwana karena lokasi pelabuhan perikanan yang berada tepi Sungai Juwana. 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui dan mengkaji kualitas air 
Sungai Juwana sebagai akibat aktivitas pelabuhan perikanan; 2) mengkaji aktivitas 
pelabuhan perikanan dan pengelolaan limbah di PPP Bajomulyo; dan 3) mengetahui 
persepsi masyarakat terhadap keberadaan PPP Bajomulyo sebagai dasar strategi 
perencanaan pengelolaan pelabuhan. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
studi kasus. Pengambilan sampel air dilakukan secara purposive sampling meliputi 
lokasi sebelum kawasan pelabuhan, lokasi badan air dekat PPP Bajomulyo Unit I dan 
Bajomulyo Unit II serta lokasi dekat muara sungai lalu dianalisis di laboratorium. 
Selanjutnya hasil analisis dibandingkan dengan baku mutu air sesuai PP Nomor 82 
Tahun 2001 dan Kepmen LH Nomor 51 Tahun 2004 serta dihitung nilai Indeks Mutu 
Lingkungan Perairan (IMLP) menggunakan CCME-WQI. Aktivitas pelabuhan dan 
pengelolaan limbah serta persepsi masyarakat dilakukan dengan cara stratified 
random sampling selanjutnya dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter yang telah melewati ambang 
batas baku mutu adalah TSS, kekeruhan, DO, BOD, amonia, nitrit, dan 
minyak/lemak, sedangkan parameter yang tidak melampaui ambang batas yaitu suhu, 
salinitas, pH dan nitrat. Berdasarkan hasil perhitungan IMLP untuk peruntukan Mutu 
Air Kelas II tergolong dalam kondisi sangat buruk hingga buruk, sedangkan nilai 
IMLP untuk peruntukan Mutu Perairan Pelabuhan tergolong dalam kondisi buruk 
hingga sedang. Aktivitas sosial ekonomi di PPP Bajomulyo meliputi kegiatan 
perkapalan, pelelangan, fillet ikan dan kegiatan domestik menghasilkan limbah padat 
dan limbah cair yang belum dikelola dengan baik sehingga dapat berpengaruh 
terhadap kualitas air Sungai Juwana. Masyarakat memiliki persepsi positif terhadap 
keberadaan PPP Bajomulyo karena berdampak positif terhadap peningkatan 
perekonomian masyarakat sekitar khususnya masyarakat nelayan dan dapat menyerap 
tenaga kerja. 
 
Kata Kunci : aktivitas pelabuhan perikanan, limbah, baku mutu, Indeks Mutu 
















Study of the Influence of Fishing Port Activities on Water Quality Aspect of 
Juwana River  and Local People Perception (A Case Study in Bajomulyo 
Coastal Fishing Port, Juwana District of Pati Regency) 
 
 
 The existence of fishing port has been one of efforts of accelerating the 
progress of the coastal area by means of optimizing coastal resources with coastal 
resource optimization through improved facilities and infrastructures of the fisheries-
related issues. Bajomulyo Coastal Fishing Port (CFP) is one of largest fishing port in 
Pati Regency and it has become the backbone of the economy in Juwana District. 
Socio-economic activities nearby the Bajomulyo CFP had not been sparred by the 
facility functioning as expected and it will potentially lead to water quality 
degradation of Juwana River due to the location of this fishing port was situated in 
Juwana Riverbank.  
This research aims to: 1) identify and analyze water quality of Juwana River 
as a result of fishing port activities; 2) analyze the fishing port activities and waste 
management at the Bajomulyo CFP; and 3) know the inhabitant perception of 
Bajomulyo CFP existence as a basic on which strategy of port management planning 
to be drafted. The method used in this research was a case study. Water sampling 
were determined using purposive sampling method at location outside fishing port 
area, nearby the port (Bajomulyo Unit I and Bajomulyo Unit II), and river mouth, 
which then analyzed at analytical laboratory. Furthermore, results of analysis were 
compared with water quality standard according to Government Act No. 82/2001 and 
State Minister of Environment Decree No. 51/2004. The results were also subject to a 
measurement of Waters Environment Quality Index (IMLP) using CCME-WQI. 
Fishing port activities and its waste management then inhabitant perception were 
done by stratified random sampling to make a quantitative and qualitative description. 
The results showed in parameters exceeded the threshold level or quality 
standard such as TSS, turbidity, DO, BOD, ammonia, nitrites, and oil / fat content, 
whereas the parameters which did not yet exceed the maximum limits namely 
temperature, salinity, pH, and nitrate. According to the calculation of CCME-WQI for 
Water Quality-Class II, the area was categorized in poor-to-marginal condition, 
whereas the value of CCME-WQI for the Port Water Quality resulted in marginal-to-
fair condition. Socio-economic activities nearby Bajomulyo CFP included shipping 
activities, fish auctions, fish fillets and domestic activities, which disposed solid and 
liquid wastes.The later condition of waste management has not done well so that it 
adversely affected the water quality of Juwana River. Local people had a positive 
perception of the existence of Bajomulyo CFP because it improved positive impact 
on the economy of local people, particularly fishing communities and it also created 
business and absorbed more job opportunies. 
Keywords: fishing port activities, waste, quality standard, Water Environment 



















1.1. Latar Belakang 
Berbagai usaha pembangunan di bidang kelautan dan perikanan terutama 
diarahkan untuk meningkatkan produktivitas, memperluas kesempatan kerja, 
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteran nelayan dengan peningkatan 
pendapatan serta perbaikan status sosial. Dalam rangka upaya pembangunan 
perikanan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup nelayan, 
pemerintah telah membangun sejumlah pelabuhan perikanan yang berfungsi 
selain sebagai pusat pengembangan masyarakat nelayan juga bertujuan untuk 
memperlancar kegiatan usaha penangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhan 
ikan nasional yang terus meningkat seiring dengan meningkatnya sarana dan 
prasarana di bidang perikanan. 
Kabupaten Pati merupakan salah satu wilayah yang berbatasan dengan laut 
dan menjadi penghasil ikan laut yang cukup diandalkan di Propinsi Jawa Tengah. 
Berdasarkan data statistik kelautan dan perikanan Kabupaten Pati tahun 2008, 
keseluruhan hasil perikanan laut mencapai 31.472.063 kg atau senilai 164,41 
milyar rupiah dan sebanyak 19.645 orang bekerja di sektor ini. Kecamatan 
Juwana menjadi salah satu primadona untuk hasil perikanan laut dan tambak 
karena memiliki Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Bajomulyo dengan fasilitas 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) terbesar dari 6 (enam) TPI lain yang ada di 
Kabupaten Pati yaitu Pecangaan, Margomulyo, Sambiroto, Banyutowo, 
Alasdowo dan Puncel. Hasil tangkapan nelayan yang menjadi komoditas utama 
antara lain tongkol, kembung, layang, bawal, kakap merah, kepiting, manyung, 
cumi dan kerapu. 
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Bajomulyo menjadi salah satu tulang 
punggung kekuatan perekonomian di Kecamatan Juwana dengan kunjungan 
kapal nelayan pada tahun 2008 mencapai 12.633 buah. Hasil laut dibongkar dan 
dijual di TPI Bajomulyo yang memiliki nilai lelang terbesar di Kabupaten Pati 
hingga mencapai 94,14% dari total nilai ikan basah hasil pelelangan. Bahkan 
pada tahun 2008, produksi ikan laut segar di PPP Bajomulyo Unit I mencapai 
5.194.677 kg atau senilai 12,34 milyar rupiah dan PPP Bajomulyo Unit II 
mencapai 24.418.723 kg atau senilai 144,98 milyar rupiah (Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Pati, 2009). 
Keberadaan aktivitas sosial ekonomi di kawasan pelabuhan perikanan 
sebagai salah satu upaya dalam rangka mempercepat kemajuan kawasan pesisir 
dengan pengoptimalan sumberdaya pantai dapat memberikan dampak positif 
maupun negatif terhadap sarana-prasarana dan lingkungannya. Berbagai aktivitas 
sosial ekonomi masyarakat di pelabuhan perikanan berpotensi untuk 
meningkatkan perekonomian, bahkan keberadaan pelabuhan perikanan akan 
mendorong tumbuhnya industri pengolahan ikan atau kegiatan-kegiatan lainnya 
namun sekaligus dapat sebagai sumber bahan pencemar yang masuk ke perairan 
sehingga menimbulkan permasalahan penurunan kualitas lingkungan.  
Dalam perkembangannya, keberadaan PPP Bajomulyo dengan fasilitas 
yang disediakan berupa sarana dan prasarana yang ada belum berfungsi sesuai 
harapan seperti drainase yang tidak lancar karena limbah padat yang menyumbat 
aliran maupun pembuangan limbah cair dari aktivitas di pelabuhan yang belum 
memperhatikan lingkungan telah menambah kekumuhan di daerah tersebut dan 
pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap penurunan kualitas lingkungan 
sehingga menjadi kumuh, kotor dan berbau. Berdasarkan hasil pengamatan dan 
penilaian masyarakat sekitar terhadap kondisi PPP Bajomulyo, semakin hari 
kualitas sanitasinya semakin buruk. 
Sungai Juwana sebagai lokasi Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) 
Bajomulyo berada tepat di tepi sisi barat sungai sehingga pembuangan limbah 
yang berasal dari aktivitas pelabuhan perikanan dan mengandung bahan-bahan 
organik tersebut secara kontinyu akan menyebabkan penurunan kualitas perairan 
Sungai Juwana baik secara fisik, kimia maupun mikrobiologi. Oleh karena itu, 
sangat penting untuk mengetahui pengaruh aktivitas PPP Bajomulyo terhadap 
kualitas air Sungai Juwana, jenis aktivitas pelabuhan dan pengelolaan limbah 
yang dihasilkan serta persepsi masyarakat terhadap keberadaan PPP Bajomulyo 
dan dampak yang ditimbulkan. 
 
1.2. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 
Pembangunan pelabuhan perikanan dalam rangka penyediaan sarana dan 
prasarana pembangunan di bidang kelautan dan perikanan memiliki pengaruh 
positif dan negatif. Pengaruh positifnya adalah meningkatnya kesejahteraan 
masyarakat pesisir khususnya nelayan dan masyarakat lain yang berhubungan 
dengan aktivitas pelabuhan perikanan, namun pengaruh negatif yang dapat 
ditimbulkan berupa penurunan kualitas perairan Sungai Juwana yang berada di 
sekitar pelabuhan baik fisik, kimia maupun mikrobiologi. 
Aktivitas-aktivitas rutin yang terjadi di pelabuhan perikanan berpotensi 
sebagai sumber pencemar karena limbah yang berasal dari aktivitas perikanan 
tersebut berpotensi menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan. Pelabuhan 
perikanan juga merupakan titik kedua (setelah kapal) yang potensial sebagai 
sumber kontaminan bagi produk perikanan sebelum didistribusikan, diolah dan 
dipasarkan sehingga praktek sanitasi dan higienis lingkungan pelabuhan 
merupakan faktor kunci dalam menekan tingkat kontaminasi produk perikanan.  
Penelitian ini difokuskan pada pengaruh aktivitas PPP Bajomulyo terhadap 
penurunan kualitas air Sungai Juwana sehingga diperoleh nilai indeks kualitas 
perairan untuk mengetahui keadaan perairan saat ini, jenis aktivitas pelabuhan 
perikanan dan pengelolaan limbah yang dihasilkan serta mengkaji persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan PPP Bajomulyo dan dampak yang ditimbulkan 
sebagai dasar untuk pengambilan keputusan dalam perencanaan pengelolaan 
lingkungan pelabuhan perikanan. 
 
 
1.3. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas terlihat  bahwa 
ada keterkaitan fungsi pelabuhan perikanan dengan penurunan kualitas air yang 
terjadi di perairan Sungai Juwana. Oleh karena itu, rumusan permasalahan yang 
akan dikaji dalam penelitian ini diajukan  dalam beberapa pertanyaan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Apakah aktivitas pelabuhan perikanan berpengaruh terhadap penurunan 
kualitas air Sungai Juwana? 
2. Bagaimana aktivitas pelabuhan dan pengelolaan limbah yang dihasilkan di 
PPP Bajomulyo? 
3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap keberadaan PPP Bajomulyo dan 
dampak yang ditimbulkan sehingga dapat digunakan sebagai dasar strategi 
dalam perencanaan pengelolaan lingkungan PPP Bajomulyo? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengidentifikasi dan mengkaji kualitas air Sungai Juwana sebagai dasar 
untuk penilaian mutu lingkungan perairan akibat aktivitas pelabuhan 
perikanan. 
2. Mengidentifikasi dan mengkaji aktivitas pelabuhan dan pengelolaan limbah 
yang dihasilkan di PPP Bajomulyo. 
3. Mengkaji persepsi masyarakat terhadap keberadaan PPP Bajomulyo serta 
dampak yang ditimbulkan sebagai dasar strategi dalam upaya perencanaan 




Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Aktivitas pelabuhan perikanan berpengaruh terhadap penurunan kualitas air 
Sungai Juwana. 
2. Limbah yang dihasilkan dari aktivitas di PPP Bajomulyo belum dikelola 
dengan baik. 
3. Masyarakat memiliki persepsi yang positif terhadap keberadaan PPP 
Bajomulyo. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi penulis : menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kondisi terkini 
kualitas air Sungai Juwana akibat pengaruh aktivitas pelabuhan perikanan dan 
pengelolaan limbah di PPP Bajomulyo sehingga dapat dijadikan acuan dalam 
memberikan masukan kebijakan pengelolaan lingkungan pelabuhan yang 
optimal. 
2. Bagi masyarakat : memperoleh informasi tentang kualitas air Sungai Juwana 
sebagai dasar penilaian mutu lingkungan perairan akibat aktivitas pelabuhan 
perikanan. 
3. Bagi pemerintah : sebagai dasar masukan dalam menentukan prioritas 
kebijakan perencanaan pengelolaan PPP Bajomulyo dengan memperhatikan 
kualitas lingkungan. 
 
1.7. Pembahasan Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 
Penelitian sebelumnya yang relevan adalah tentang dampak aktivitas 
pelabuhan perikanan terhadap sebaran komunitas makrozoobenthos di Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Brondong Kabupaten Lamongan yang bertujuan 
untuk mengetahui tingkat pencemaran aktivitas pelabuhan perikanan terhadap 
kualitas perairan dan struktur komunitas makrozoobenthos serta hubungan antara 
kualitas air dengan struktur makrozoobenthos. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada beberapa parameter kimia dan fisika perairan, kondisi perairan 
pelabuhan berada dalam kondisi yang buruk atau tercemar dan mengalami 
penurunan kualitas air serta kualitas perairan berpengaruh terhadap struktur 
makrozoobenthos yaitu pada perairan yang buruk hanya sedikit spesies yang 
ditemukan dengan kemelimpahan yang relatif kecil. 
 
1.8. Keaslian Penelitian 
 
Berdasarkan studi pustaka, hingga saat ini penelitian yang secara khusus 
mengkaji pengaruh aktivitas pelabuhan perikanan terhadap penurunan kualitas 
air Sungai Juwana, aktivitas pelabuhan dan pengelolaan limbah yang dihasilkan 
serta persepsi masyarakat terhadap keberadaan PPP Bajomulyo belum pernah 
dilakukan. Penelusuran kepustakaan yang telah dilakukan penulis, ada beberapa 
penelitian yang dapat dijadikan referensi dalam penulisan ini, antara lain : 
1.    Lies Indah Sutiknowati dengan judul penelitian “Kelimpahan dan Pola 
Sebaran Bakteri Heterotrofik di Teluk Ambon” (Jurnal Perairan Maluku dan 
Sekitarnya, Vol. 12 : hal 17-24, Balitbang Sumberdaya Laut. Puslitbang 
Oseanologi-LIPI, 1998). 
2.   Ali Mulyono dengan judul penelitian “Peranan Pangkalan Pendaratan Ikan 
(PPI) Bajomulyo dalam Menunjang Otonomi Daerah Kabupaten Pati” 
(Program Pascasarjana Program Studi Magister Manajemen Sumberdaya 
Pantai Undip, 2002). 
3.   Sunarso Sugeng dengan judul penelitian “Optimasi Fasilitas Pelayanan 
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Bajomulyo Juwana Pati” (Program 
Pascasarjana Program Studi Magister Teknik Sipil Undip, 2003). 
4.   Eka Agustina Muktini dengan judul penelitian “Dampak Pencemaran akibat 
Aktivitas Pelabuhan terhadap Struktur Komunitas Makrozoobenthos di PPN 
Brondong, Kabupaten Lamongan” (Program Pascasarjana Program Studi 
Ilmu Lingkungan UGM, 2003). 
5.   Nilam Sari dengan judul penelitian “Pengelolaan Limbah di Dermaga 
Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong, Kabupaten Lamongan, Jawa 
Timur” (Program Pascasarjana Departemen Biologi ITB, 2003). 
6.   Ari Wibawa Budi Santosa dengan judul penelitian “Kajian Optimasi 
Fasilitas Pelayanan Bongkar Muatan di Pelabuhan Perikanan Nusantara 
Pekalongan” (Program Pascasarjana Program Studi Magister Manajemen 
Sumberdaya Pantai Undip, 2005). 
7.   Ary Poppo, M.S. Mahendra dan I Ketut Sundra dengan judul penelitian 
“Studi Kualitas Perairan Pantai di Kawasan Industri Perikanan, Desa 
Pengambengan, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana” (Jurnal 
Ecotrophic Nomor: 3(2) : 98-103, Program Studi Magister Ilmu Lingkungan 
Unud, 2008). 
8.   Salmin dengan judul penelitian “Oksigen Terlarut (DO) dan Kebutuhan 
Oksigen Biologi (BOD) sebagai Salah Satu Indikator untuk Menentukan 
Kualitas Perairan” (Jurnal Oseana. Vol. XXX, No.3 : 21 – 26, LIPI, 2005). 
9.   Elyazar, N., M.S. Mahendra, dan I.N Wardi dengan judul penelitian 
“Dampak Aktivitas Masyarakat terhadap Tingkat Pencemaran Air Laut di 
Pantai Kuta Kabupaten Badung serta Upaya Pelestarian Lingkungan 
(Ecotrophic. Volume 2 : (1), Program Magister Ilmu Lingkungan, Unud, 
2007). 
 
